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Abstract. This study explains the provisions for covering genitalia at Bandung Islamic
University, where the phenomenon that occurred was found to be non-disciplined faculty
students who were not dressed in Islamic dress. Therefore, the Chancellor of the Bandung
Islamic University issued regulations for students which contain technical dress as contained
in the Chancellor's regulation No: 252/F.04/Rek/\V1/2022 concerning the use of Islamic
clothing for students on the Bandung Islamic University campus. The purpose of this research
are: 1) Knowing the extent to which the implementation of the provisions for covering
genitalia at Bandung Islamic University, 2) Knowing about the application of the provisions
for covering the genitals of the Islamic University of Bandung, and 3) Knowing what are the
supporting and inhibiting factors in implementing the provisions for covering genitalia at
Bandung Islamic University. This study uses a qualitative approach with a case study research
method, using data collection techniques in the form of observation, interviews, and
documentation studies. The results of the study explain that the implementation of the
provisions for covering genitalia at Unisha has not run optimally, this is because in the
implementation of non-honed Faculty female students have not fully implemented the
Chancellor's regulations. The supporting factors in the implementation of the provisions for
covering genitalia at Unisba are the Chancellor who agrees to the existence of Islamic dress
guidelines and outside media who also support this program. While the inhibiting factors in
the implementation of the provisions for covering genitalia at Unisba are: 1) Communication,
the Ruhul Islam has not fully communicated and disseminated Islamic dress regulations. 2)
Resources, lack of adequate human resources to control in the field regarding the application
of the use of Islamic dress. 3) Disposition (executive attitude), namely the constraints of
students who are still found not wearing Islamic dress while on campus.
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Abstrak. Penelitian ini menjelaskan tentang ketentuan menutup aurat di Universitas Islam
Bandung, dimana fenomena yang terjadi ditemukan mahasiswi fakultas non-dirasah tidak
berbusana Islami. Oleh karena itu, Rektor Universitas Islam Bandung mengeluarkan
peraturan bagi mahasiswa yang berisi teknis berpakaian yang dimuat dalam peraturan Rektor
No: 252/F.04/Rek/V/1/2022 tentang penggunaan busana Islami bagi mahasiswa di lingkungan
kampus Universitas Islam Bandung. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Mengetahui sejauh
mana implementasi ketentuan menutup aurat di Universitas Islam Bandung, 2) Mengetahui
mengenai penerapan ketentuan menutup aurat Universitas Islam Bandung, dan 3) Mengetahui
apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan ketentuan menutup aurat di
Universitas Islam Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
penelitian studi kasus, menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menjelaskan bahwa implementasi ketentuan menutup
aurat di Unisba belum berjalan dengan maksimal, hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan di
lapangan mahasiswi Fakultas non-dirasah belum sepenuhnya mengimplementasikan
peraturan Rektor. Adapun faktor pendukung dalam implementasi ketentuan menutup aurat di
Unisba adalah Rektor yang menyetujui adanya pedoman busana Islami dan media pihak luar
turut mendukung program ini. Sedangkan faktor penghambat dalam implementasi ketentuan
menutup aurat di Unisba yaitu: 1) Komunikasi, pihak Ruhul Islam belum sepenuhnya
mengkomunikasikan dan mensosialisasikan terkait peraturan berbusana Islami. 2) Sumber
daya, kurangnya sumber daya manusia dalam jumlah yang memadai untuk mengontrol di
lapangan terkait penerapan penggunaan busana Islami. 3) Disposisi (Sikap pelaksana), yaitu
kendala dari mahasiswa masih ditemukan yang tidak berbusana Islami pada saat berada di
lingkungan kampus.
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A. Pendahuluan

Menutup aurat bagi para perempuan adalah suatu hal yang wajib dilakukan sesuai aturan agama
Islam (Rohmawati, 2020). Kewajiban menutup aurat disini berlaku bagi para perempuan yang
sudah baligh sesuai dengan tuntutan syariat Islam (Alawiyah et al., 2020). Islam memberikan
kemudahan bagi umat Islam dalam berpakaian asalkan berfungsi sebagai penutup aurat,
perhiasan, perlindungan, dan penunjuk identitas bagi Muslimah (Kusnadi, 2019).

Fenomena pada muslimah Indonesia para perempuan lebih tertarik menggunakan
busana yang modern, termasuk kalangan para mahasiswa yang tidak menerapkan ketentuan
menutup aurat (Ramadhan, 2021). Implementasi ketentuan menutup aurat pada Perguruan
Tinggi Islam ditemukan mahasiswi yang seringkali melanggar aturan dengan melakukan
kebebasan berbusana, hal tersebut menunjukkan bahwa Perguruan Tinggi penting untuk
menegakan sebuah peraturan berbusana bagi mahasiswa (Sa’diyah & Rosyid, 2020).

Rektor Universitas Islam Bandung telah mengeluarkan peraturan khusus bagi
mahasiswa yang berisi teknis berpakaian di lingkungan kampus. Peraturan tersebut harus
dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa Unisba. Adanya peraturan tersebut diharapkan dapat
mewujudkan tujuan dari Universitas Islam Bandung salah satunya adalah menjadikan
Universitas Islam Bandung merupakan universitas yang mampu menanamkan nilai-nilai dan
budaya Islam di tengah-tengah masyarakat (Masrifah et al., 2019).

Fenomena yang terjadi dalam penerapan ketentuan berbusana Islami di lingkungan
kampus Unisba, dimana fenomena tersebut menunjukkan bagaimana implementasi para
mahasiswi fakultas non-dirasah Unisba yaitu Fakultas Hukum, Psikologi, MIPA, Teknik,
Kedokteran, llmu Komunikasi, serta Ekonomi dan Bisnis melanggar peraturan berbusana
Islami, yaitu dengan menggunakan kerudung di ikat ke leher, menggunakan pakaian tidak
Panjang, menggunakan pakaian yang ketat, menggunakan pakaian berbahan tipis, menggunakan
makeup berlebihan (menggunakan blush on, eyeliner, dan bulu mata palsu), tidak menggunakan
kaos kaki panjang, tidak menggunakan sepatu, bahkan menggunakan perhiasan berlebihan. Hal
ini terjadi dikarenakan kurangnya kesadaran mahasiswi fakultas non-dirasah dalam
mengimplementasikan peraturan berbusana Islami ketika berada di kampus, meskipun sudah
adanya ketentuan menutup aurat di kampus yaitu pedoman berbusana Islami yang sudah di buat
oleh Rektor.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian yaitu
sebagai berikut: 1) Bagaimana implementasi ketentuan menutup aurat di Universitas Islam
Bandung. 2) Bagaimana penerapan ketentuan menutup aurat di Universitas Islam Bandung. 3)
Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan ketentuan menutup aurat
di Universitas Islam Bandung. Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Mengetahui sejauh mana implementasi ketentuan menutup aurat di Universitas Islam

Bandung

2. Mengetahui mengenai penerapan ketentuan menutup aurat Universitas Islam Bandung
3. Mengetahui faktor pendukung dan Penghambat dalam melaksanakan ketentuan menutup
aurat di Universitas Islam Bandung.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodologi penelitian studi kasus.
Sumber data utama (primer) yaitu Kabag Peningkatan Ruhul Islam dan Pengelolaan Masjid
(PRIPM) serta mahasiswi Fakultas Non-Dirasah Unisba yang terdiri dari tujuh Fakultas masing-
masing dua puluh orang/Fakultas. Adapun perihal teknik pengumpulan data adalah berupa
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan (verifikasi).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Implementasi Ketentuan Menutup Aurat di Universitas Islam Bandung

Berdasarkan hasil penelitian dalam menerapkan peraturan berbusana Islami, bahwa Unisba telah
membuat perencanaan ketentuan menutup aurat dikarenakan masih banyak mahasiswa yang
tidak berbusana Islami, yaitu dengan menerbitkan peraturan Rektor dengan pedomannya. Dalam
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membuat perencanaan ketentuan menutup aurat maka dilaksanakan penelitian ke lapangan yang
dilanjutkan dengan pengajuan kepada Warek 3 untuk selanjutnya diajukan kepada Rektor.

Universitas Islam Bandung adalah perguruan tinggi Islam Swasta terbesar di Jawa
Barat, sehingga harus menjadi teladan bagi perguruan tinggi Islam lain yang mengedepankan
ke Islamannya. Menurut syariat Islam, menggunakan pakaian tujuannya adalah menutup aurat,
sehingga berpakaian haruslah menutup aurat karena merupakan perintah agama, yang sifatnya
wajib sebagaimana diwajibkannya shalat, puasa serta ibadah lainnya. Oleh karena itu, para
perempuan muslimah diharuskan menyadari perihal kewajiban dirinya dalam menutup aurat
(Naeni, 2020). Penejelasan di atas berkaitan terhadap ketentuan menutup aurat di Unisba, maka
Kabag Peningkatan Ruhul Islam dan Pengelolaan Masjid (PRIPM) membuat sebuah
perencanaan, hal ini sesuai dengan kedudukan dan tujuan dari etika yang berlaku pada sebuah
perguruan tinggi, termasuk aturan etika dalam berbusana Islami dengan tujuan agar para
mahasiswa pada perguruan tinggi dapat memasuki koridornya sendiri tanpa menyalahi dari
standar yang digunakan. (Sa’diyah & Rosyid, 2020).

Awal mula ada perencanaan ketentuan menutup aurat di Unisba adalah sejak berdiri
Ruhul Islam pada tahun 2021, yaitu setelah pengajuan selama enam bulan hingga Rektor
akhirnya menyetujui. Pada perguruan tinggi biasanya memiliki Kode Etik yang mengatur cara
berbusana mahasiswa dengan Nomor: 469 Tahun 2016 perihal Kode Etik Mahasiswa UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta BAB 1V tentang bentuk pelanggaran Pasal 5 ayat 3 yang berisi:
melanggar standar busana, tata cara berpakaian dan penampilan. Termasuk di dalam kategori
untuk pelanggaran ringan dengan saksi teguran secara lisan dan tertulis (Pusparani, 2020).
Berdasarkan penjelasan di atas, maka sebuah kampus biasanya memiliki kebijakan yang
tercantum atau tertulis untuk mengatur kehidupan kampus, baik itu aturan kegiatan belajar
mengajar, aturan tidur (jika memiliki asrama), atau aturan berbusana mahasiswa di lingkungan
kampus (Sagala, 2022). Oleh karena itu, Kabag Peningkatan Ruhul Islam dan Pengelolaan
Masjid (PRIPM) dan Warek 3 Unisba merupakan orang atau inisiator yang pertama kali
membuat ide dalam merencanakan peraturan mengenai berbusana Islami, sopan, dan rapi di
Unversitas Islam Bandung.

Strategi agar mahasiswa dapat menerapkan ketentuan menutup aurat berbusana Islami,
sopan, dan rapi yaitu Kabag Peningkatan Ruhul Islam dan Pengelolaan Masjid (PRIPM)
melaksanakan sosialiasi melalui berbagai media sosial secara intensif, melibatkan pihak
keamanan sebagai eksekutor lapangan, menyediakan empat kerudung pada setiap pos
keamanan, dan menahan Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) bagi yang melanggar. Adapun
pelaksanaan ketentuan berbusana Islami, sopan, dan rapi di Unisba mulai di laksanakan pada
tanggal 1 Oktober 2022, hal ini dilakukan setelah turunnya Surat Keputusan (SK) yang di buat
oleh Rektor. Oleh karena itu, berpakaian sopan dan rapi pada saat di kampus merupakan salah
satu penerapan kode etik berbusana dikarenakan kampus dianggap sebagai lembaga pendidikan
resmi, sehingga tata cara berpakaian dan penggunaan atribut kelembagaan tersebut juga harus
ditekankan (Pusparani, 2020).

Tahapan dalam pelaksanaan ketentuan menutup aurat di Universitas Islam Bandung
yaitu pengajuan dan turun surat keputusan dari Rektor, serta mengumpulkan Satpam. Adapun
peraturan ini berlaku hanya untuk mahasiswa, akan tetapi keseluruhan wajib menjalankan
peraturan berbusana Islami, sopan, dan rapi, termasuk di dalamnya yaitu Dosen dan Tendik.
Kode etik kampus juga diharapkan ada untuk menjaga ketertiban warga kampus. Hal lainnya
adalah menetapkan aturan etika berbusana agar perilaku mahasiswa dapat lebih baik yang akan
dilaksanakan di kampus. Sehingga pada akhirnya mahasiswa menjadi lebih mudah beradaptasi
(Sa’diyah & Rosyid, 2020).

Adapun yang mengatur pelaksanaan ketentuan menutup aurat di Universitas Islam
Bandung adalah Ruhul Islam dan Satpam. Kasi Ruhul Islam biasanya melakukan controlling
dan monitoring kepada Satpam setiap seminggu sekali di bantu oleh Staf, kemudian setiap pos
diberikan buku berita acara penegakan busana Islami sehingga setiap Jum’at akan di ganti.
Adapun pihak lain yaitu para pimpinan Fakultas dan kabag-kabag berfungsi untuk
mengkomandoi dan mengawal penerapan peraturan berbusana Islami, sopan, dan rapi. Hal ini
sama seperti pelaksanaan kode etik IAIN Kediri bahwa dalam Peraturan Rektor yang berlaku di
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IAIN Kediri No. 23 pada tahun 2019 yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa. Adanya kode
etik berbusana tujuannya adalah untuk mengatur segala etika mahasiswa. Peraturannya berisi
tentang bagaimana cara mahasiswa agar beretika, baik secara akademik maupun non-akademik.
(Nafi’ah & Anwar, 2020).

Evaluasi mengenai penerapan peraturan berbusana Islami, sopan, dan rapi di Universitas
Islam Bandung biasanya dilaksanakan setiap sebulan sekali oleh Kabag Ruhul Islam dan para
Stafnya. Adapun evaluasi dilaksanakan melihat hasil data di lapangan dari buku berita acara
yang di catat para keamanan kampus di setiap pos nya. Sistem penilaian mengenai ketentuan
menutup aurat di Universitas Islam Bandung saat ini penilaiannya melalui perantara kemanan
kampus yaitu Satpam. Kemudian parameter penilaiannya sejauh ini hanya pada kerudung,
meskipun sudah ada peraturan mengenai yang lainnya, hal ini dikarenakan ada kendala yaitu
dalam menjangkau mahasiswa yang menggunakan pakaian yang ketat-ketat, sehingga sistem
penilaiannya dengan catatan pada buku berita acara.

Pihak yang terlibat dalam evaluasi ketentuan menutup aurat di Unisba adalah Kabag
peningkatan Ruhul Islam dan para Stafnya serta Warek 3, yang kegiatannya rutin dilaksanakan
satu bulan sekali pada minggu keempat. Solusi yang bersifat sementara dalam menangani
mahasiswi yang tidak menerapkan ketentuan menutup aurat menurut Kabag Peningkatan Ruhul
Islam dan Pengelolaan Masjid (PRIPM) adalah dengan menyiapkan kerudung sebanyak empat
buah pada setiap pos Satpam, tujuannya agar mahasiswi tetap menutup aurat ketika berada di
lingkungan kampus Universitas Islam Bandung sebelum nanti akan menyediakan Satgas busana
Islami.

Dalam pelaksanaan ketentuan menutup aurat berbusana Islami, sopan, dan rapi sejauh
ini masih tahap pembicaraan mengenai reward dan teknisnya, sehingga belum dilaksanakan.
Akan tetapi, sudah ada pembicaraan mengenai hal tersebut, faktanya sebagian besar mahasiswa
fakultas non-dirasah Unisba masih ditemukan melanggar ketentuan berbusana Islami ketika
berada di lingkungan kampus. Hal ini terjadi dikarenakan kurang tegasnya sanksi yang diberikan
kepada mahasiswa serta kurangnya yang mengawasi pada saat di lapangan.

Penerapan Ketentuan Menutup Aurat di Universitas Islam Bandung

Berdasarkan hasil temuan di lapangan pada mahasiswi Fakultas Non-Dirasah Universitas Islam
Bandung yaitu: Fakultas Hukum, Psikologi, MIPA, Teknik, Ilmu Komunikasi, Kedokteran,
serta Ekonomi dan Bisnis, apabila di kaitkan dengan peraturan Rektor Nomor:
252/F.04/Rek/V1/2022 maka belum berjalan maksimal, hal ini dikarenakan melihat hasil temuan
menunjukkan bahwa dari ketujuh Fakultas tersebut mahasiswa belum sepenuhnya menjalankan
peraturan, seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian terdahulu tahun 2019 yang berjudul
“Persepsi mahasiswi Universitas Islam Bandung terhadap peraturan Rektor No
161/A.18/SK/REK/VI1/2016 tentang etika berpakaian berbusana muslimah (Studi Kasus di
Fakultas Ilmu Komunikasi)”. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa salah satu fakultas non-
dirasah yaitu fakultas llmu Komunikasi Unisba sudah memahami kewajiban berbusana terhadap
peraturan rektor. Namun tingkat kesadaran mahasiswi untuk berbusana Islami masih kurang.
Jadi walaupun Unisba sudah memiliki peraturan Rektor mengenai pedoman berbusana Islami,
akan tetapi akan berjalan kurang maksimal karena kurangnya kesadaran mahasiswa dalam
mengimplementasikan busana Islami di lingkungan kampus (Masrifah et al., 2019).

Dalam penerapan ketentuan menutup aurat berbusana Islami, sopan, dan rapi di Unisba,
maka Kabag Peningkatan Ruhul Islam dan Pengelolaan Masjid (PRIPM) melakukan sosialiasi
kepada tiap Fakultas melalui para Dekan untuk di sampaikan kepada para Dosen-Dosen di
Fakultas masing-masing. Dosen berhak memberikan sanksi dan mencegah mahasiswi masuk
kelas apabila ditemukan tidak berbusana Islami, sopan, dan rapi pada saat pembelajaran
(perkuliahan dan praktikum). Berdasarkan hasil penelitian pada ketujuh Fakultas Non-Dirasah
di Unisba mendapatkan hasil bahwa: Fakultas Hukum, Psikologi, MIPA, Teknik, IImu
Komunikasi, Kedokteran, serta Ekonomi dan Bisnis terlihat menggunakan kerudung dengan di
ikat ke leher, sehingga tampak auratnya. Hal ini terjadi karena salah satu kebebasan yang sering
dinikmati mahasiswa di perguruan tinggi adalah kebebasan berpakaian. Mahasiswa tidak lagi
mengikuti etika berpakaian yang ditetapkan oleh kampus sehingga lebih mengikuti
perkembangan zaman (Sa’diyah & Rosyid, 2020). Kewajiban menutup aurat bagi perempuan
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dengan menggunakan jilbab merupakan hal yang penting bagi perempuan muslimah hingga
sekujur tubuh diharuskan untuk tertutup dengan tujuan agar laki-laki yang bukan mahromnya
tidak mengganggunya (Yullza 2021) AIIah SWT befirman:

258 b of 3 AL fends e Bl G CanitT ey s By 8 BTG
Lo sk 47 5153

Terjemahan:

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang
mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka"”. Yang demikian itu
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS Al-Ahzab:33[59]).

Dari penerangan ayat tadi bahwa Allah SWT memerintahkan perempuan untuk
menutupi aurat yaitu dengan memakai kerudung menutup dada, dimana mahasiswi Fakultas
Non-Dirasah memang sudah menggunakan kerudung, akan tetapi kerudung yang digunakan
tidak memenuhi kriteria dalam agama Islam dan bertentangan dengan peraturan Rektor. Hal
tersebut berkaitan juga dengan etika berpakaian mahasiswa PAI di IAIN Kediri bahwa di
perguruan tinggi tersebut penerapannya tidak sesuai dengan kode etik yang berlaku. Beberapa
mahasiswa terbawa arus yang sedang berkembang dikarenakan beberapa faktor. Latar belakang
pendidikan, lingkungan, dan orang tua serta teman membuat mereka memilih bagaimana etika
berpakaian yang digunakan (Nafi’ah & Anwar, 2020).

Berdasarkan hasil temuan di lapangan bahwa Fakultas Non-Dirasah Unisba yaitu:
Fakultas Hukum, Psikologi, MIPA, Teknik, IImu Komunikasi, Kedokteran, serta
Fakultas Ekonomi dan Bisnis juga terlihat menggunakan pakaian yang panjangnya tidak sesuai
sehingga tampak auratnya. Mereka menggunakan pakaian yang panjang tangannya seperempat
atau sampai siku, bahkan panjang bajunya diatas paha yaitu hanya sepinggang mengikuti
perkembangan zaman. Tidak bisa dipungkiri bahwa perkembangan gaya pakaian akan
mengalami perubahan sesuai dengan fashion terkini. Hal tersebut mempengaruhi kode etik
berpakaian mahasiswa, dimana masih ditemukan kebebasan berbusana ketika di lingkungan
kampus (Lubis, 2019).

Hasil temuan di atas berkaitan juga dengan penerapan kode etik berbusana pada
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh bahwa disana tidak berjalan dengan baik. Sebagian mahasiswi ditemukan belum
melaksanakan peraturan yang berlaku, bahwa mahasiswa telah paham menegenai etika
berbusana yang sesuai syariat agama, namun dalam pelaksanaannya masih kurang dengan
mengikuti trend. Agama Islam mengatur tata cara berpakaian, hal tersebut dikarenakan pakaian
digunakan memiliki tujuan untuk melindungi aurat, mengembalikan manusia pada hakekat
yang sebenarnya bahwa kita berbeda dengan seperti hewan atau makhluk lainnya (Prihatini,
2018).

Penerapan etika berpakaian juga terjadi pada mahasiswa IAIN Padangsidimpuan bahwa
mayoritas mahasiswa IAIN tidak berpakaian dengan tepat sesuai pedoman etik mahasiswa.
Terlihat bahwa sekitar 45% sesuai dan 55% bertentangan dengan pedoman etika bagi
mahasiswa. Adapun faktor penghambat penerapan kode etik bagi mahasiswa adalah kurangnya
pengawasan oleh IAIN Padangsidimpuan dan penerapan sanksi bagi mahasiswa yang melanggar
peraturan etika berpakaian kurang tegas yaitu hanya sebatas teguran dan kurangnya kesadaran
mahasiswa dalam menerapkan kode etik yang berlaku (Lubis, 2019).

Pihak Peningkatan Ruhul Islam dan Pengelolaan Masjid (PRIPM) telah melaksanakan
sosialiasi kepada mahasiswa dengan memanfaatkan media sosial, baik media dalam kampus
maupun luar kampus dengan tujuan agar bisa tersebar luas kepada para mahasiswa. Akan tetapi,
masih di temukan mahasiswi Fakultas non-dirasah menggunakan pakaian ketat sehingga yang
menimbulkan lekuk tubuhnya. Oleh karena itu, kaidah umum cara berpakaian yang sesuai
adalah menutupi aurat, longgar, lekuk tubuh tidak terlihat, tebal, tidak seperti busana laki-laki,
dan tidak merupakan busana syuhroh (Ramadhan, 2021).

Hasil temuan di lapangan menunjukan bahwa dari ketujuh Fakultas Non-Dirasah di
Unisba mendapatkan hasil bahwa: Fakultas Hukum, Psikologi, MIPA, Teknik, Illmu
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Komunikasi, Kedokteran, serta Ekonomi dan Bisnis ditemukan menggunakan pakaian dengan
bahan yang tipis sehingga menerawang dan tampak auratnya. Oleh karena itu, banyak kriteria
busana menutup aurat bagi Muslimah, akan tetapi tidak boleh tembus pandang (Ramadhan,
2021). Hal tersebuat harus sesuai dengan etika berbusana muslimah sebagai bentuk perilaku
menutup aurat bahwa muslimah sebaiknya menutup aurat dengan baik dan bisa menyesuaikan
diri dengan aturan agama (Muhammad, 2022).

Kabag Peningkatan Ruhul Islam dan Pengelolaan Masjid (PRIPM) juga melaksanakan
sosialisasi kepada keamanan kampus selaku eksekutor lapangan, dikarenakan para mereka
memiliki tanggung jawab menjaga ketertiban. Akan tetapi pihak Ruhul Islam belum
mengadakan sosialisasi kepada para Organisasi Mahasiswa (ORMAWA), walaupun dalam
Surat Keputusan (SK) sudah ada penerapan ketentuan berbusana Islami, sopan, dan rapi untuk
di terapkan pada seluruh organisasi yang ada di Unisba. Adapun orang yang dilibatkan dalam
melaksanakan pengawasan kepada Organisasi Mahasiswa (ORMAWA) dalam penerapan
ketentuan berbusana Islami, sopan, dan rapi adalah Warek 3 dan para kasi Ormawa yang ada di
Unisba.

Walaupun masih terdapat pelanggaran dalam implementasi penggunaan busana Islami,
faktanya bahwa Fakultas Hukum, Psikologi, MIPA, Teknik, dan Kedokteran sudah sesuai
peraturan yaitu dengan tidak menggunakan makeup berlebihan baik blush on, eyeliner ataupun
bulu mata palsu ketika berada di lingkungan kampus. Sedangkan Fakultas lImu komunikasi
serta Fakultas Ekonomi dan Bisnis masih terlihat menggunakan makeup berlebihan ketika
berada di lingkungan kampus. Padahal kriteria-kriteria busana muslimah menurut syariat Islam
sudah ada yaitu tidak diperbolehkan untuk berdandan berlebihan (tabarruj), Adapun maksud
tabarruj disini yaitu sebagai berikut (Masrifah et al., 2019):

1. Menampakan kecantikan wajah dan titik pesona tubuh di depan non-mahram
2. Menampakan keindahan busana dan perhiasan di depan depan non-mahram
3. Menampakan cara berjalan yang lenggak-lenggok di depan laki-laki

Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Ahzab Ayat 33:

BT A Gy e M T by ST Gty SLall 23l L VT ST 25 6355 Y5 55058 & O3
gt 2855kt ol AT )l 1
Terjemahan:
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti
orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-

Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.

Hasil temuan juga menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Hukum, Psikologi, MIPA,
Teknik, IImu Komunikasi, Kedokteran, serta Ekonomi dan Bisnis tidak sepenuhnya
menggunakan sepatu saat ke kampus sehingga bertentangan dengan peraturan Rektor. Hal ini
dikarenakan beberapa diantaranya ada yang menggunakan selop dan sendal. Kemudian fakultas
tersebut tidak menggunakan kaos kaki yang sesuai, beberapa diantaranya menggunakan kaos
kaki hanya semata kaki dan ada pula yang tidak menggunakan kaos kaki sehingga tampak
auratnya. Oleh karena itu, agama Islam mengatur bagaimana berbusana, adab, dan kesopanan
berbusana merupakan bentuk etika berbusana yang wajibkan agar para muslimah dapat menutup
aurat dengan sempurna dan (Prihatini, 2018).

Walaupun terdapat pelanggaran, akan tetapi dari hasil penelitian kepada ketujuh
Fakultas Non-Dirasah Unisba mendapatkan hasil bahwa: Fakultas Hukum, Psikologi, MIPA,
Teknik, llmu Komunikasi, Kedokteran, serta Ekonomi dan Bisnis sudah sesuai yaitu tidak
menggunakaan perhiasan secara berlebihan, jarang sekali ditemukan mahasiswa yang
menggunakan perhiasan ketika berada di lingkungan kampus. Hal ini sudah sesuai dengan
aturan Islam dan ketentuan peraturan Rektor Universitas Islam Bandung. Allah SWT berfirman:

HI AT e g b e B U sy e o g Rl Gt 6 g 3

b5
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Terjemahan:

“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian
itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat”. (QS Al-
A’Raf:7 [26]).

Adapun maksud dari ayat tersebut adalah Allah telah mengisyaratkan mengenai
kegunaan pakaian yaitu tujuannya untuk mengindari segala hl-hal yang menjadi tidak wajar
dilihat orang lain yang bukan hak nya, selain itu fungsi pakaian menurut ayat diatas adalah
sebagai hiasan bagi yang memakainya. Selain itu, dapat kita pahami bahwasanya tujuan utama
busana adalah untuk menutup aurat (Prihatini, 2018). Penjelasan diatas sesuai dengan firman
Allah SWT dalam QS An-Nur (24): Ayat 31:

ek oy n i i W ) 545y Gt Vg e chE Skl 2 saals LB
834 3 J@Jj,_, NI J@u 3 u@j&, AR j\ &b j\ J@J,..J 3!\ iy e NP RES 3;
BRI il o syl Uit 32 e 238 2SI G o Bl 5 B85 g 5 B4 o o

\La..}ab\ L;‘ ‘j-’j-’j JG”‘JJJAML“VL"JU'GJ}J J@‘}JJE;LWJ\ u)j}gu—b)@_béu;.lj\
O y2di v&w AIRER A

Terjemahan:

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam,
atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka

memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”.

Jadi dari hasil penelitian dan penjelasan dalam QS An-Nur (24): Ayat 31 mahasiswi
fakultas non-dirasah sudah sesuai dengan aturan agama Islam dan ketentuan peraturan Rektor,
yaitu tidak menggunkan perhiasan secara berlebihan. Walaupun masih ada beberapa yang
menggunakan kalung atau anting di luar kerudung, akan tetapi secara keseluruhan dari ketujuh
fakultas tersebut sudah sesuai dengan peraturan Rektor Unisba yang berlaku. Hal ini terjadi
dikarenakan sebagian besar mahasiswa lebih mengutamakan trend fashion kekinian dari pada
berpenampilan sesuai syar’i. Sehingga mahasiswa muslimah cenderung mengikuti trend fashion
dari pada berpakaian sesuai syariat Islam (Rohmabh et al., 2023).

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implmentasi Ketentuan Menutup Aurat di
Universitas Islam Bandung

Dalam menerapkan sebuah kebijakan berupa peraturan mengenai penggunaan busana Islami di
Unisba, pasti ditemukan faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaanya di lapangan.
Hal tersebut terjadi dikarenakan tidak semua hal yang sudah di rencanakan dengan baik akan
berjalan sesuai rencana yang telah di konsep. Faktor pendukung dalam implementasi ketentuan
menutup aurat di Unisba maka Kabag Peningkatan Ruhul Islam dan Pengelolaan Masjid
(PRIPM) menjelaskan bahwa adanya dukungan dari Rektor terkait disetujuinya pedoman
penggunaan busana Islami dan banyak pihak luar yang sangat mendukung mengenai adanya
peraturan berbusana Islami ini dengan cara menyebarluaskan informasi peraturan ini melalui
berbagai media sosial yang ada. Banyak media dari luar datang ke kampus Unisba menemui
Kabag Peningkatan Ruhul Islam dan Pengelolaan Masjid (PRIPM) untuk melakukan wawancara
terkait penerapan penggunaan busana Islami di Unisba. Menurut Edwards Il faktor
pendukungnya adalah sumber daya. Ketika arah instruksi kebijakan sudah jelas, maka
diperlukan sumber daya (manusia) dengan kuantitas dan kualitas yang cukup. Kuantitas yang
direncanakan adalah kuantitas yang dibutuhkan dan kualitasnya ditandai dengan kecocokan.
Harapannya, sumber daya tersebut dapat memberikan efisiensi yang maksimal dalam
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implementasi kebijakan (Nalien, 2021).

Berdasarkan penjelasan dari Kabag Peningkatan Ruhul Islam dan Pengelolaan Masjid
(PRIPM), walaupun ada faktor pendukung dalam penerapan penggunaan busana Islami di
Unisba, akan tetapi terdapat kendala atau faktor penghambat dalam melaksanakan ketentuan
menutup aurat ini. Seperti yang di jelasakan oleh Edwards 111 dalam sebuah kebijakan walaupun
sudah memiliki proses perencanaan yang sangat optimal, namun pasti ada kecenderungan akan
gagal apabila dalam kegiatan implementasinya atau penerapannya tidak di laksanakan dengan
baik (Nalien, 2021).

Penghambatnya adalah pihak Ruhul Islam belum sepenuhnya mengkomunikasikan dan
mensosialisasikan terkait peraturan berbusana Islami ini. Bahkan seperti yang sudah di jelaskan
bahwa belum ada sosialisasi kepada organisasi mahasiswa, hanya ada sosialisasi untuk
keseluruhan mahasiswa menggunakan media sosial. Komunikasi tujuannya adalah untuk
mencapai kebijakan tersebut, karena tiap tujuan dan sasaran yang di pilih dalam kebijakan harus
disampaikan dan di sosialisasikan secara jelas dan konsisten kepada kelompok sasaran
(Ningrum et al., 2018). Menurut Edwards 111 (1980) kebijakan di implementasikan dengan benar
ketika implementor yang bertanggung jawab untuk mengimplementasikan kebijakan yang
direncanakan mengetahui apa yang harus dilakukan. Hal ini tergantung pada proses komunikasi
antara pembuat kebijakan dan yang melaksanakan, serta isi pada proses komunikasi tersebut
harus mencakup pedoman yang jelas, rinci, sistematis dan berkesinambungan. Kegagalan untuk
melakukannya dapat menyebabkan kebingungan atau multitafsir, dan bahkan kemungkinan
pelaksana tidak dapat menerapkan kebijakan sama sekali. Hal ini tentunya tidak akan mencapai
tujuan dari kebijakan yang direncanakan (Nalien, 2021).

Kendalanya adalah dari internalnya sendiri yaitu dari Ruhul Islam selaku yang membuat
program peraturan berbusana Islami, sopan, dan rapi yang kesulitan untuk mengatur strategi
agar peraturan ini dapat di terapkan oleh mahasiswa. hal ini terjadi dikarenakan sulitnya
memantau pakaian yang digunakan oleh mahasiswa pada saat ke kampus. Bahkan Ruhul Islam
melibatkan para keamanan kampus yang menjadi pelopor ketertiban di kampus. Akan tetapi
para keamanan kampus terlihat kerepotan karena harus menentukan siapa yang melanggar dan
yang harus diberikan sanksi, sehingga tugas keamanan kampus disini bertambah dengan
mencatat data-data mahasiswa yang boleh masuk dan tidak. Menurut Edwards 111 (1980) sumber
daya penting karena ketika arah instruksi kebijakan sudah jelas, maka diperlukan Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam kuantitas dan kualitas yang memenuhi syarat. Kuantitas yang
direncanakan adalah kuantitas yang dibutuhkan dan kualitasnya ditandai dengan kecocokan.
Harapannya, sumber daya tersebut dapat memberikan efisiensi yang maksimal dalam
implementasi kebijakan.

Selanjutnya kendala atau faktor penghambat lainnya adalah dari mahasiswanya sendiri
sebagai pelaksana dari program ini, mereka masih ditemukan yang melanggar peraturan yaitu
dengan cara menggunakan pakaian ketat, tidak sopan, dan tidak rapi pada saat berada di
lingkungan kampus Universitas Islam Bandung. Disposisi (Sikap) dalam keberhasilan
implementasi kebijakan tidak tergantung pada seberapa banyak yang diketahui dan dapat
dilakukan oleh pelaku kebijakan, akan tetapi ditentukan pula oleh keinginan para pelaksana
dalam mengimplementasikan kebijakan (Ningrum et al., 2018). Seperti hasil observasi lapangan
yang menunjukan bahwa sebagai pelaksana dalam implementasi ketentuan menutup aurat
ditemukan mahasiswi fakultas non-dirasah Unisba terlihat melakukan sejumlah pelanggaran.
Hal diatas dapat dibuktikan dari hasil temuan peneliti di lapangan yang menunjukan bahwa dari
ketujuh Fakultas tersebut mahasiswa menggunakan kerudung yang modis dengan di ikat ke
leher, menggunakan pakaian yang panjangnya tidak sesuai ketentuan menutup aurat dalam
agama Islam, menggunakan kerudung di ikat ke leher, menggunakan pakaian ketat yang
menimbulkan lekuk tubuhnya, menggunakan pakaian dengan bahan menerawang, tidak
menggunakan sepatu, menggunakan makeup berlebihan, menggunakan kaos kaki tidak sesuai,
dan menggunakan perhiasan secara berlebihan.

Seperti yang sudah dijelaskan Edwards I11 (1980) yang menjadi hambatan adalah sikap
pelaksana. Jika pelaksana sudah mengetahui secara jelas apa yang harus dilakukan, maka yang
dibutuhkan yaitu sikap pelaksana. Pelaksana harus memiliki sikap dan visi yang positif dalam
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implementasi langkah-langkah kebijakan yang direncanakan dan percaya bahwa kebijakan
tersebut akan berdampak baik (Nalien, 2021). Terkait hambatan atau kendala-kendala yang
dirasakan dalam penerapan ketentuan berbusana Islami, sopan, dan rapi di Universitas Islam
Bandung, berbagai upaya dilakukan oleh Kabag Peningkatan Ruhul Islam dan Pengelolaan
Masjid (PRIPM) untuk mengatasi hambatan tersebut, yaitu dengan cara akan membuat Satgas
busana Islami dengan melibatkan berbagai pihak yang sesuai dengan ketentuan. Tujuannya agar
Satgas tersebut bisa memantau secara langsung di lapangan terkait mahasiswa-mahasiswa yang
melanggar peraturan berbusana Islami di lingkungan kampus Universitas Islam Bandung. Selain
itu, berdasarkan penjelasan sebelumnya tujuan adanya Satgas ini adalah untuk mengurangi
kinerja para keamanan kampus selaku eksekutor lapangan yang kerepotan memantau dan
mencatat para mahasiswa yang melanggar saat masuk gerbang kampus.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan serta pembahasan diatas, maka peneliti
simpulkan hasil temuan yaitu sebagai berikut:

1. Kesimpulannya adalah Kabag Peningkatan Ruhul Islam dan Pengelolaan Masjid
(PRIPM) Unisha telah membuat perencanaan ketentuan menutup aurat pada peraturan
Rektor Unisba No: 252/F.04/Rek/V1/2022 yang mulai di berlakukan pada 1 oktober
2022. Adapun evaluasi dilaksanakan sebulan sekali pada minggu keempat oleh Kabag
Ruhul Islam dan para Stafnya serta Warek 3. Penilaiannya melalui perantara kemanan
kampus menggunakan buku berita acara penegakan busana Islami, dimana belum ada
pemberian sanksi atau pemberian reward kepada mahasiswa.

2. Berdasarkan hasil temuan data penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa penerapan
ketentuan menutup aurat di Unisba pada mahasiswi fakultas non-dirasah sesuai peraturan
Rektor Nomor: 252/F.04/Rek/\V/1/2022 tidak sepenuhnya berjalan secara maksimal
dikarenakan pelanggaran masih dilakukan mahasiswi dengan menggunakan pakaian
tidak berbusana Islami, yaitu menggunakan kerudung yang ikat ke leher, menggunakan
pakaian yang panjangnya tidak sesuai, menggunakan pakaian yang ketat, menggunakan
pakaian dengan bahan yang tipis, tidak menggunakan sepatu, menggunakan makeup
berlebihan, menggunakan kaos kaki tidak sesuai, dan menggunakan perhiasan secara
berlebihan.

3. Terdapat faktor pendukung: Rektor menyetujui adanya pedoman penggunaan busana
Islami dan adanya dukungan dari media pihak luar yang tertarik untuk mendukung
mengenai program peraturan berbusana Islami ini diterapkan oleh Unisba. Adapun faktor
penghambat: 1) Komunikasi, pihak Ruhul Islam belum sepenuhnya mengkomunikasikan
dan mensosialisasikan kepada organisasi mahasiswa, hanya ada sosialisasi untuk
keseluruhan mahasiswa menggunakan media sosial. 2) Sumber daya, kurangnya sumber
daya manusia dalam jumlah yang memadai untuk mengontrol di lapangan, bahkan Ruhul
Islam melibatkan para keamanan kampus dikarenakan belum adanya Satgas Busana
Islami. 3) Disposisi (Sikap pelaksana), yaitu kendala dari mahasiswanya sebagai
pelaksana program, dimana masih ditemukan yang melanggar peraturan dengan
menggunakan busana yang tidak menutup aurat pada saat berada di lingkungan kampus
Unisba.
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